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                                                                                                                                                     KATA PENGANTAR 

 

 

 

 

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala 

Rasulillah. 

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah Swt., 

Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

keluarga dan para sahabat, semoga kita semua termasuk 

umatnya yang mendapatkan syafaat. 

Buku ini hadir dengan perspektif yang komprehensif 

dan terstruktur, dimulai dari pemaparan historis mengenai 

peran masjid dalam lintasan peradaban Islam, hingga pada 

upaya kontekstualisasi fungsi masjid dalam menjawab 

tantangan zaman. Pembahasan yang diawali dengan 

landasan teologis berbasis Alquran dan Hadis memberikan 

fondasi yang kokoh bahwa aktivitas ekonomi yang berpusat 

di masjid bukanlah hal baru, melainkan bagian integral dari 

ajaran Islam itu sendiri. 

Lebih dari itu, buku ini secara sistematis menguraikan 

peran strategis masjid sebagai pusat pemberdayaan 

ekonomi umat. Melalui pendekatan kelembagaan seperti 

koperasi masjid, serta penguatan konsep kesejahteraan 

dalam Islam, penulis berhasil mengaitkan dimensi spiritual 

dengan realitas sosial-ekonomi masyarakat. Hal ini menjadi 

penting, mengingat masjid memiliki potensi besar sebagai 
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instrumen distribusi keadilan dan peningkatan kesejahteraan 

umat, khususnya di tengah ketimpangan ekonomi yang 

masih menjadi tantangan bersama. 

Keunggulan buku ini juga terletak pada pembahasan 

mengenai model pengelolaan wakaf produktif berbasis 

masjid yang disajikan secara aplikatif. Dengan menampilkan 

praktik di berbagai masjid di Indonesia, buku ini tidak hanya 

bersifat konseptual, tetapi juga menawarkan strategi 

implementatif yang relevan dengan konteks lokal. Di sisi 

lain, pembahasan mengenai transformasi digital 

menegaskan bahwa masjid harus mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi, sehingga dapat berperan 

sebagai pusat ekonomi digital yang inklusif dan inovatif. 

Sebagai penerbit, kami meyakini bahwa buku ini 

memiliki kontribusi penting dalam memperkaya khazanah 

literatur ekonomi Islam, khususnya dalam menguatkan 

kembali fungsi masjid sebagai pusat peradaban umat. Buku 

ini sangat relevan bagi akademisi, praktisi, pengelola masjid, 

serta para pemangku kebijakan yang memiliki perhatian 

terhadap pemberdayaan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada 

penulis yang telah mencurahkan pemikiran dan dedikasinya 

dalam menyusun karya ini. Semoga buku Ekonomi Masjid 

dapat menjadi inspirasi dan rujukan dalam membangun 

kembali peran masjid sebagai pusat ibadah sekaligus pusat 

kebangkitan ekonomi umat. 

 
 
Deli Serdang, 24 April 2026 M 
                       6 Dzulqa’idah 1447 H 
 
  
Dr. H. Angga Syahputra 
Direktur Penerbit Az-Zahra Media Society 
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                                                                                                                                              KATA PENGANTAR EDITOR 

 

 

 

 

 

 Alhamdulillah ‘ala kulli haal,  

 Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah 

Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat. 

Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali 

Sayyidina Muhammad. 

Buku Ekonomi Masjid ini lahir dari sebuah 

kegelisahan intelektual sekaligus harapan besar: bagaimana 

mengembalikan masjid pada peran strategisnya sebagai 

pusat kehidupan umat yang utuh—tidak hanya dalam 

dimensi ibadah, tetapi juga dalam aspek sosial dan 

ekonomi. Dalam realitas kontemporer, masjid sering kali 

dipersempit fungsinya sebatas ruang ritual, padahal sejarah 

Islam menunjukkan bahwa masjid merupakan episentrum 

peradaban yang menggerakkan transformasi masyarakat 

secara menyeluruh. 

Sebagai editor, kami melihat bahwa naskah ini 

memiliki kekuatan utama pada keberaniannya merajut tiga 

dimensi penting secara simultan: historis, teologis, dan 

aplikatif. Pembahasan yang dimulai dari perspektif sejarah 

dan peradaban memberikan kesadaran bahwa masjid sejak 

awal telah menjadi institusi multifungsi. Kemudian, 
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penguatan landasan teologis melalui Alquran dan Hadis 

menegaskan bahwa aktivitas ekonomi berbasis masjid 

memiliki legitimasi normatif yang kuat dalam Islam. 

Menariknya, buku ini tidak berhenti pada tataran 

konseptual. Penulis melangkah lebih jauh dengan 

menghadirkan berbagai model pemberdayaan ekonomi 

umat berbasis masjid, termasuk pengembangan koperasi 

dan pengelolaan wakaf produktif. Pada titik ini, buku ini 

menjadi sangat relevan dengan kebutuhan umat saat ini, 

khususnya dalam membangun kemandirian ekonomi yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. Integrasi antara nilai spiritual 

dan praktik ekonomi menjadi benang merah yang konsisten 

di sepanjang pembahasan. 

Selain itu, sentuhan kekinian tampak dalam 

pembahasan mengenai ekonomi digital dan transformasi 

teknologi. Masjid diposisikan bukan hanya sebagai simbol 

tradisi, tetapi juga sebagai institusi yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Gagasan tentang masjid sebagai 

institutional digital hub merupakan kontribusi penting yang 

membuka cakrawala baru dalam pengelolaan masjid di era 

modern. 

Dari sisi penyuntingan, kami berupaya menjaga 

keutuhan gagasan penulis sembari memastikan alur 

pembahasan tetap sistematis dan mudah dipahami. 

Beberapa penyesuaian dilakukan untuk memperkuat 

keterkaitan antar bab serta mempertajam argumentasi, 

tanpa mengurangi substansi utama yang ingin disampaikan. 

Akhirnya, kami berharap buku ini tidak hanya menjadi 

bahan bacaan, tetapi juga menjadi pemantik gerakan nyata 

dalam menghidupkan kembali peran masjid sebagai pusat 

pemberdayaan umat. Semoga kontribusi kecil ini dapat 

menjadi bagian dari ikhtiar besar dalam membangun 
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peradaban Islam yang lebih inklusif, mandiri, dan 

berkemajuan. 

 

 

 

 

Samarinda, 27 April 2026 

 

 

 

Prof. Dr. Hj. Darmawati, M.Hum. 
Editor 
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